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Abstract 
The developmenthofminformationNtechnology has encouragedPdigitalPtransformation in various sectors, including 
administrative services at the village government level. However, many villages still carry out service processes manually, 
causing several problems such as delays in document processing, data recording errors, lack of service transparency, 
and risks of document loss. ThisPstudyPaims toPdesign a website-based village service information system to improve 
the effectiveness and efficiency of administrative services in ABC Village. The research applied a mixed-method approach 
with data collection techniques including observation, interviews, literature study, and documentation. The system 
development process employed the Agile method consisting of planning, design, development, testing, and review stages. 
SystemPdesignPwas modeled usingPUnified ModelingPLanguage (UML), while the implementation was developed as a 
web-based application to facilitate service access for both the community and village officials. System quality testing was 
conducted using thepISO/IECP25010 standard with evaluation aspects including functional suitability, usability, 
reliability, and performance efficiency. The results indicate that the designed system isMcapable of improving 
administrativeMservices to become faster, more structured, transparent, and well-documented. Therefore, the website-
based village service information systemMisMexpected to support digitalntransformation in public services within village 
governance. 
 
Keywords: Information System, Village Service, Website, Agile, ISO/IEC 25010. 
 

Abstrak 
PerkembanganNteknologi informasiNmendorong terjadinyaNtransformasi digital dalam berbagai sektor, termasuk pada 
pelayanan administrasi di tingkat desa. Namun, pada kenyataannyaNmasih banyak desa yang menjalankanNproses 
pelayanan secaraMmanual sehingga menimbulkanMberbagaiMpermasalahan, seperti keterlambatan pembuatan surat, 
kesalahanMpencatatan data, kurangnya transparansi pelayanan, serta risiko kehilangan dokumen arsip. Penelitian ini 
bertujuan untuknmerancang sistem informasi pelayanan desa berbasis website guna meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi pelayanan administrasi di Desa ABC. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan teknik 
pengumpulandata berupaMobservasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Proses pengembangan sistem 
menggunakan metode Agile yang meliputi tahapan planning, design, development, testing, dan review. Perancangan 
sistem dilakukan menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML), sedangkan implementasi sistem 
dikembangkan berbasis website untuk mempermudah akses layanan oleh masyarakat dan perangkat desa. Pengujian 
kualitas sistem dilakukan menggunakan standar ISO/IEC 25010 dengan aspek pengujian meliputi functional suitability, 
usability, reliability, dan performance efficiency. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu 
membantu proses pelayanan administrasi menjadi lebih cepat, terstruktur, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. 
Dengan demikian, sistem informasi pelayanan desa berbasis website ini diharapkan dapat mendukung 
transformasindigital pelayananMpublik di lingkungan pemerintahanNdesa. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelayanan Desa, Website, Agile, ISO/IEC 25010. 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini 
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam tata kelola pemerintahan. 
Transformasi digital mendorong organisasi untuk 
mengadopsi teknologi berbasis komputer dan internet guna 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta kualitas layanan. 
Menurut Ismanto dan Herachwat (2024), transformasi 
digital dalam pelayanan publik mampu mempermudah 
penyampaian informasi dan meningkatkan kualitas layanan 
kepada masyarakat melalui penerapan e-government. 
Selain itu, Sangaji dan Irianto (2025) menyatakan bahwa 
digitalisasi pelayanan publik merupakan proses integrasi 

https://journal.jci.co.id/jisbt
mailto:1nadyaelmanadzifah10@gmail.com
mailto:bayyuusetiaji057@gmail.com
mailto:........@gmail.com


Nadya Elma Nadzifah, Bayu Isma Setiadji, Chairul Anwar. 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 02 (2026) 250-266 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

251 

teknologiMinformasi danMkomunikasi dalam administrasi 
pemerintahan untukPmeningkatkan kualitasPpelayanan 
secara menyeluruh. Perkembangan ini tidak hanya terjadi 
padaMsektor swasta, tetapiMjuga merambah hingga ke 
tingkat pemerintahan paling dasar, seperti desa. 
Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses 
administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual 
menjadi lebih terkomputerisasi dan terintegrasi. Oleh 
karena itu, digitalisasi pelayanan publik menjadi suatu 
kebutuhan yang tidak dapat dihindari dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 
 
SistemMinformasi memilikiUperan yangPsangatPpenting 
dalam mendukung operasional suatu organisasi, termasuk 
dalam pengelolaan data dan penyediaan informasi yang 
akurat. Dengan adanya sistem informasi, proses 
pengolahan data dapat dilakukan secara lebih sistematis, 
terstruktur, dan minim kesalahan. Selain itu, sistem 
informasi juga berfungsi sebagai alat bantu dalam 
pengambilanmkeputusan yang didasarkanPpada data yang 
valid dan terkini. Dalam konteks pemerintahan desa, sistem 
informasi dapatPmembantu perangkat desa dalam 
mengelola administrasi kependudukan, pelayanan surat-
menyurat, serta penyimpanan data secara lebih efektif. 
Penerapan sistem informasi yang baik juga dapat 
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelayanan 
kepada masyarakat. Dengan demikian, keberadaan sistem 
informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik. 
 
Pelayanan desa merupakan salah satu bentuk layanan 
publik yang berhubungan langsung dengan kebutuhan 
administratif masyarakat, seperti pembuatan surat 
keterangan, pengelolaan data penduduk, serta pelayanan 
lainnya. Proses pelayanan ini umumnya dilakukan oleh 
perangkat desa yang bertugas mengelola berbagai jenis 
administrasi. Namun, pada kenyataannya, masih banyak 
desa yang menjalankan proses pelayanan secara manual, 
yaitu menggunakan pencatatan di buku atau dokumen fisik. 
Kondisi ini menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang 
efisien dan rentan terhadap berbagai kendala. Selain itu, 
keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya 
pemanfaatan teknologi juga menjadi faktor penghambat 
dalam optimalisasi pelayanan desa. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu sistem yang mampu mendukung proses 
pelayanan desa secara lebih efektif dan efisien. 
 
Permasalahan yang sering terjadi dalam pelayanan desa 
yang masih bersifat manual antara lain adalah 
keterlambatan dalam pengelolaan dan pembuatan surat, 
kurangnya transparansi dalam proses pelayanan, serta 
tingginya kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan 
data. Selain itu, penggunaan dokumen fisik juga 
meningkatkan risiko kehilangan atau kerusakan data yang 
dapat berdampak pada ketidakakuratan informasi. Proses 
pencarian data yang masih dilakukan secara manual juga 
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga 
menghambat pelayanan kepada masyarakat. Kurangnya 
sistem yang terintegrasi menyebabkan data tidak tersimpan 
secara terpusat dan sulit untuk diakses kembali ketika 

dibutuhkan. Permasalahan-permasalahan tersebut 
menunjukkan bahwa sistem pelayanan yang ada belum 
mampu memenuhi kebutuhan pelayanan yang cepat dan 
akurat. 
 
Dampak dari berbagai permasalahan tersebut tidak hanya 
dirasakan oleh perangkat desa, tetapi juga oleh masyarakat 
sebagai pengguna layanan. Keterlambatan dalam proses 
pelayanan dapat menimbulkan ketidakpuasan masyarakat 
dan menurunkan tingkat kepercayaan terhadap kinerja 
pemerintah desa. Selain itu, kesalahan dalam pencatatan 
data dapat menyebabkan terjadinya informasi yang tidak 
akurat, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. Risiko kehilangan data juga dapat 
menghambat proses administrasi yang memerlukan data 
historis. Kurangnya transparansi dalam pelayanan dapat 
memunculkan persepsi negatif terhadap proses 
administrasi yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan 
solusi yang mampu mengatasi berbagai permasalahan 
tersebut secara menyeluruh. 
 
SalahPsatuMsolusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan merancang dan 
membangun sistem informasi pelayanan desa berbasis 
website. Sistem berbasis web memungkinkan akses yang 
lebih luas, baik oleh perangkat desa maupun masyarakat, 
tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Dengan adanya 
sistem ini, proses pengelolaan data dan pelayanan surat 
dapat dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan 
terintegrasi. Selain itu, sistem berbasis web juga dapat 
meningkatkan transparansi karena informasi dapat diakses 
secara terbuka oleh pihak yang berkepentingan. Data yang 
tersimpan dalam sistem juga lebih aman dan mudah untuk 
dicadangkan, sehingga mengurangi risiko kehilangan data. 
Oleh karena itu, penerapan sistem informasi berbasis web 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan desa 
secara signifikan. 
 
Dalam proses pengembangan sistem informasi, metode 
yang digunakan harus mampu menyesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna yang dinamis. Metode prototype 
dipilih karena memberikan pendekatan yang fleksibel 
dalam pengembangan sistem, di mana pengembang dapat 
membuat model awal sistem untuk kemudian diuji dan 
dievaluasi oleh pengguna. Melalui metode ini, pengguna 
dapat memberikan umpan balik secara langsung terhadap 
sistem yang dikembangkan, sehingga hasil akhir sistem 
lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 
metode prototype juga dapat mempercepat proses 
pengembangan karena memungkinkan perbaikan 
dilakukan secara bertahap. Pendekatan ini sangat sesuai 
digunakan dalam pengembangan sistem pelayanan desa 
yang membutuhkan keterlibatan aktif dari pengguna, yaitu 
perangkat desa. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan 
diharapkan memiliki tingkat kegunaan yang tinggi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 
sistem informasi pelayanan desa berbasis website dengan 
mengacu pada standar kualitas ISO/IEC 25010. Standar ini 
digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang 
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dikembangkan memiliki kualitas yang baik dari berbagai 
aspek, seperti fungsionalitas, keandalan, kegunaan, 
efisiensi, dan keamanan. Dengan menerapkan standar 
tersebut, diharapkan sistem yang dihasilkan tidak hanya 
mampu memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga 
memiliki kualitas yang terukur. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pelayanan desa, serta meminimalkan kesalahan dalam 
pengelolaan data. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan 
pelayanan desa yang masih dilakukan secara manual. 
Dengan demikian, sistem yang dirancang dapat 
memberikan manfaat yang nyata bagi perangkat desa dan 
masyarakat. 
 
B. METODE 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixedNmethod, 
yaitu mengombinasikanNmetode kualitatif danNkuantitatif 
untukNmemperoleh hasil penelitian yang lebih 
komprehensif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
memahami kondisi nyata proses pelayanan desa, kebutuhan 
pengguna, serta permasalahan yang terjadi pada sistem 
administrasi yang sedang berjalan. Sementara itu, 
pendekatan kuantitatif digunakan dalam proses pengujian 
kualitas sistem berdasarkanNnstandar ISO/IEC 25010. 
Menurut Mulyawan, Kumara, dan Swamardika (2021), 
standar ISO/IEC 25010 merupakanNmodel kualitas 
perangkatNlunak yangNdapat digunakan untuk mengukur 
kualitas sistem informasi dari berbagai aspek, seperti 
functional suitability, usability, dan reliability. Selain itu, 
Laudza dan Sofyan (2024) menjelaskan bahwa pengujian 
menggunakan ISO/IEC 25010 mampu memberikan 
evaluasi kualitas sistem secara terstruktur dan terukur. 
Dengan menggabungkan kedua pendekatan tersebut, 
penelitian ini diharapkanNmampu menghasilkanNsistem 
informasi pelayanandesa yangNsesuaiNdengan kebutuhan 
penggunaMsekaligus memenuhi standar kualitas perangkat 
lunak. Objek penelitian yang digunakan adalah Desa ABC 
yang masih menjalankan proses pelayanan administrasi 
secara manual. 
 
Metode Agile 
Teknik pengumpulanMdata dalam penelitiannini dilakukan 
melaluiMbeberapa metode untuk memperoleh data yang 
akurat dan relevan. Observasi dilakukanMdengan 
mengamati secara langsungnproses pelayanan administrasi 
desa, mulai dari pengelolaan data hingga pembuatan surat. 
Metode wawancara digunakan untuk menggali informasi 
dari perangkat desa terkait kendala yangMdihadapi serta 
kebutuhannnsistem yang diharapkan. Selain itu, 
studiNpustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai 
referensi ilmiah, seperti jurnal, buku, dan standar terkait 
sistem informasi serta ISO/IEC 25010. Dokumentasi juga 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip, 
formulir, dan dokumen administrasi yang digunakan dalam 
pelayanan desa. Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan 
untuk memastikannbahwa data yangndiperoleh bersifat 
valid danNdapat mendukung proses perancangan sistem 

secara optimal. Dengan demikian, kebutuhan sistem dapat 
dirumuskan secara tepat sesuai kondisi di lapangan. 

 

 
Gambar 1 Metode Agile 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Agile, yang dipilih karena 
memiliki fleksibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan 
kebutuhan pengguna. Tahapan awal dalam metode ini 
adalah planning, yaitu proses identifikasi kebutuhan sistem 
berdasarkan hasil pengumpulan data. Selanjutnya, tahap 
design dilakukan dengan merancang arsitektur sistem, alur 
proses, serta antarmuka pengguna yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Tahap development merupakan 
proses implementasi desain ke dalam bentuk kode program 
menggunakan teknologi berbasisMweb. SetelahMsistem 
dikembangkan, dilakukanMtahap testing untuk 
memastikan bahwa sistemMberjalan sesuai dengan 
kebutuhan dan bebas dari kesalahan. Tahap terakhir adalah 
review atau iteration, di mana sistem yang telahMdiuji akan 
dievaluasi dan diperbaikiMberdasarkan umpanMbalik dari 
pengguna. Siklus ini dapat dilakukan berulang hingga 
sistem mencapai kualitas yang diharapkan. 

 
Dalam proses perancangan sistem, digunakan pemodelan 
sistem berbasis UML untuknmemvisualisasikan kebutuhan 
dan strukturMsistem secara jelas. Use caseMdiagram 
digunakanI:untukMmenggambarkanMinteraksiOantar;pen
-gguna dengan sistem, sehingga dapat diketahui fungsi-
fungsi utamamyang harus tersedia. Activity 
diagramMdigunakan untuk memodelkan alur proses 
pelayanan yang terjadi dalam sistem secara lebih rinci. 
Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan urutan 
interaksi antar komponen sistem dalam menjalankan suatu 
proses. Selain itu, class diagram digunakan untuk 
menggambarkan struktur data dan hubungan antar entitas 
dalam sistem. Penggunaan UML bertujuan untuk 
memberikan gambaran yangMsistematis dan terstruktur 
sehingga memudahkan dalam prosesmpengembangan. 
Dengan adanya pemodelan ini, pengembang dan pengguna 
dapat memiliki pemahaman yang sama terhadap sistem 
yang akan dibangun. 

 
Implementasi sistem dilakukan dengan membangun 
aplikasi berbasis website yang dapatmdiakses melalui 
jaringanMinternet. Sistem ini dirancang menggunakan 
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teknologi web secara umum, seperti bahasa pemrograman 
untuk sisi server dan klien, serta basis data untuk 
penyimpanan informasi. Penggunaan sistem berbasisUweb 
dipilih karena memiliki keunggulanOdalam hal 
aksesibilitasRdan kemudahan penggunaan tanpa 
memerlukan instalasi khusus. Sistem inimmemungkinkan 
perangkat desanuntuk mengelola datam::secara terpusat, 
serta mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan 
administrasi. Fitur-fitur yang dikembangkan meliputi 
pengelolaan data penduduk, pembuatan surat secara 
otomatis, serta penyimpanan data secara terintegrasi. 
Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan desa. 
Selain itu, sistem juga dirancang dengan 
mempertimbangkan aspek keamanan dan kemudahan 
penggunaan. 

 
ISO/IEC 25010 
 

 
Gambar 2 ISO/IEC 25010 

Menurut Chairul Anwar dan Rahmat Hartono (2025), 
ISO/IEC 25010 merupakan standar internasional yang 
digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kualitas 
perangkat lunak berdasarkan karakteristik tertentu yang 
telah ditetapkan secara sistematis. Standar ini berfungsi 
sebagai pedoman dalam menilai sejauh mana suatu sistem 
informasi mampu memenuhi kebutuhan pengguna dari 
aspek fungsi, keamanan, keandalan, hingga kemudahan 
penggunaan. ISO/IEC 25010 dikembangkan untuk 
membantu pengembang dan peneliti dalam memastikan 
bahwa perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas 
yang baik dan dapat digunakan secara optimal. Dalam 
implementasinya, standar ini tidak hanya berfokus pada 
performa sistem, tetapi juga memperhatikan pengalaman 
pengguna dan keberlanjutan pengembangan sistem di masa 
mendatang. Oleh karena itu, ISO/IEC 25010 sering 
digunakan dalam penelitian sistem informasi untuk 
memastikan bahwa sistem yang dirancang memiliki 
kualitas yang terukur dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Penerapan standar ini juga membantu proses 
evaluasi sistem menjadi lebih objektif dan terstruktur. 

 
Menurut Chairul Anwar, Salman Farizy, dan Santosa 
Wijayanto (2025), ISO/IEC 25010 adalah model kualitas 
perangkat lunak yang digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu sistem dalam memberikan layanan yang 

efektif, efisien, aman, dan mudah digunakan oleh 
pengguna. Standar ini menjadi bagian penting dalam 
pengembangan perangkat lunak modern karena mampu 
memberikan parameter evaluasi yang jelas terhadap 
kualitas sistem yang dibangun. Melalui ISO/IEC 25010, 
pengembang dapat mengetahui kelemahan maupun 
kelebihan sistem berdasarkan karakteristik kualitas 
tertentu. Selain itu, standar ini juga mendukung proses 
pengembangan sistem yang lebih terarah karena setiap 
aspek kualitas dapat diuji dan dianalisis secara sistematis. 
Dalam penelitian sistem informasi, ISO/IEC 25010 sering 
digunakan sebagai metode pengujian kualitas sistem 
berbasis website maupun aplikasi digital lainnya. 
Penggunaan standar ini membantu menghasilkan sistem 
yang lebih stabil, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan 
organisasi maupun pengguna akhir. Dengan demikian, 
ISO/IEC 25010 menjadi salah satu acuan penting dalam 
proses evaluasi kualitas perangkat lunak. 

 
Karakteristik ISO/IEC 25010 

 
Functional Suitability 
Functional Suitability merupakan karakteristik yang 
digunakan untuk menilai kesesuaian fungsi sistem terhadap 
kebutuhan pengguna. Aspek ini mengukur apakah fitur-
fitur yang tersedia dalam sistem telah berjalan sesuai tujuan 
dan mampu mendukung proses bisnis yang diinginkan. 
Sistem yang memiliki tingkat functional suitability yang 
baik akan mampu memberikan fungsi yang lengkap, benar, 
dan sesuai kebutuhan pengguna. Dalam sistem pelayanan 
desa, karakteristik ini penting untuk memastikan seluruh 
layanan administrasi dapat berjalan dengan optimal. 
Dengan demikian, pengguna dapat memanfaatkan sistem 
secara efektif tanpa mengalami kendala fungsi. 

 
Performance Efficiency 
Performance Efficiency berkaitan dengan kemampuan 
sistem dalam memberikan performa yang baik saat 
digunakan. Karakteristik ini menilai kecepatan respon 
sistem, penggunaan sumber daya, serta kemampuan sistem 
dalam menangani aktivitas pengguna secara bersamaan. 
Sistem yang memiliki performa baik akan memberikan 
pengalaman penggunaan yang lebih nyaman dan efisien. 
Dalam sistem berbasis website, kecepatan akses menjadi 
faktor penting karena memengaruhi kepuasan pengguna. 
Oleh sebab itu, pengujian performance efficiency 
diperlukan untuk memastikan sistem mampu bekerja secara 
optimal. 

 
Compatibility 
Compatibility merupakan karakteristik yang menilai 
kemampuan sistem untuk berjalan pada berbagai 
perangkat, platform, maupun browser yang berbeda. 
Sistem yang kompatibel dapat digunakan tanpa mengalami 
gangguan meskipun diakses melalui lingkungan perangkat 
yang berbeda. Aspek ini penting dalam pengembangan 
sistem berbasis website karena pengguna dapat mengakses 
sistem melalui komputer, laptop, maupun smartphone. 
Compatibility juga mendukung fleksibilitas penggunaan 
sistem oleh berbagai jenis pengguna. Dengan demikian, 



Nadya Elma Nadzifah, Bayu Isma Setiadji, Chairul Anwar. 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 02 (2026) 250-266 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

254 

sistem dapat memberikan layanan yang lebih luas dan 
mudah diakses. 

 
Usability 
Usability adalah karakteristik yang menilai tingkat 
kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna. Aspek ini 
mencakup kemudahan memahami tampilan, navigasi, serta 
interaksi pengguna dengan sistem. Sistem yang memiliki 
usability yang baik akan memudahkan pengguna dalam 
menjalankan fitur-fitur yang tersedia tanpa memerlukan 
pelatihan khusus. Selain itu, desain antarmuka yang 
sederhana dan jelas juga dapat meningkatkan kenyamanan 
pengguna saat mengakses sistem. Oleh karena itu, usability 
menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan 
kualitas perangkat lunak. 

 
Reliability 
Reliability berkaitan dengan kemampuan sistem untuk 
tetap berjalan secara stabil dalam kondisi tertentu. 
Karakteristik ini menilai sejauh mana sistem mampu 
beroperasi tanpa mengalami gangguan, error, atau 
kegagalan fungsi. Sistem yang reliabel dapat memberikan 
layanan secara konsisten dan meminimalkan risiko 
kerusakan selama digunakan. Dalam pelayanan desa, 
reliability sangat penting karena sistem digunakan untuk 
mendukung aktivitas administrasi yang dilakukan setiap 
hari. Dengan tingkat reliability yang baik, sistem dapat 
memberikan pelayanan yang lebih terpercaya kepada 
pengguna. 

 
 

Security 
Security merupakan karakteristik yang berhubungan 
dengan keamanan sistem dan perlindungan data pengguna. 
Aspek ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem 
mampu mencegah akses tidak sah serta menjaga 
kerahasiaan informasi yang tersimpan di dalamnya. Sistem 
yang memiliki tingkat keamanan baik akan melindungi data 
pengguna dari ancaman kehilangan maupun 
penyalahgunaan data. Selain itu, fitur autentikasi dan 
kontrol akses juga menjadi bagian penting dalam penerapan 
security pada sistem informasi. Oleh karena itu, keamanan 
sistem menjadi faktor yang sangat penting dalam 
pengembangan aplikasi berbasis website. 

 
Maintainability 
Maintainability adalah karakteristik yang menilai 
kemudahan sistem dalam proses pemeliharaan, perbaikan, 
maupun pengembangan lanjutan. Sistem yang mudah 
dipelihara akan memudahkan pengembang dalam 
melakukan pembaruan fitur atau memperbaiki kesalahan 
yang ditemukan. Aspek ini juga mendukung keberlanjutan 
penggunaan sistem dalam jangka panjang. Dalam 
pengembangan sistem informasi, maintainability penting 
untuk memastikan sistem tetap relevan dengan kebutuhan 
pengguna yang terus berkembang. Dengan demikian, 
proses pengembangan dan pengelolaan sistem dapat 
dilakukan secara lebih efisien. 

 
Portability 

Portability merupakan karakteristik yang menilai 
kemampuan sistem untuk dipindahkan atau dijalankan pada 
lingkungan yang berbeda tanpa mengalami perubahan 
signifikan. Sistem yang memiliki portability yang baik 
dapat diinstal dan digunakan pada berbagai platform 
dengan mudah. Aspek ini penting untuk mendukung 
fleksibilitas implementasi sistem pada perangkat maupun 
lingkungan teknologi yang berbeda. Dalam sistem berbasis 
website, portability memungkinkan sistem diakses dari 
berbagai sistem operasi dan perangkat tanpa hambatan 
berarti. Oleh karena itu, portability menjadi salah satu 
indikator penting dalam kualitas perangkat lunak modern. 

 
Pengujian Sistem 
Pengujiannsistem dilakukan menggunakan standar 
ISO/IECM25010 untukMmemastikan kualitas perangkat 
lunak yang dihasilkan. Beberapa aspek yang diuji meliputi 
functional suitability untuk menilai kesesuaian fungsi 
sistem dengan kebutuhan pengguna, usability untuk 
mengukur kemudahan penggunaan sistem, serta reliability 
untuk menilai keandalan sistem dalam berbagai kondisi. 
Selain itu, aspek performance efficiency juga diuji untuk 
mengetahui kinerja sistem dalam hal kecepatan dan 
penggunaan sumber daya. Pengujian dilakukan dengan 
melibatkan pengguna sebagai responden untuk 
memberikan penilaian terhadap sistem yang telah 
dikembangkan. Instrumen pengujian disusun dalam bentuk 
kuesioner yang mengacu pada indikator dalam standar 
ISO/IEC 25010. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk 
mengetahui tingkat kualitas sistem secara keseluruhan. 
Dengan pendekatan ini, sistem yang dihasilkan diharapkan 
memenuhi standar kualitas yang telahnditetapkan. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengolah data hasil pengujian sistem menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada pengguna sistem dengan 
mengacu pada karakteristik kualitas dalam standar 
ISO/IEC 25010. Hasil kuesioner kemudian dihitung untuk 
memperoleh nilai rata-rata serta persentase tingkat 
penilaian pengguna terhadap kualitas sistem yang telah 
dikembangkan. Analisis tersebut digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana sistem memenuhi aspek kualitas 
seperti functional suitability, usability, reliability, dan 
performance efficiency.  
 
Selain itu, hasil evaluasi juga digunakan untuk 
mengidentifikasi kekurangan atau kendala yang masih 
terdapat pada sistem. Proses evaluasi berdasarkan standar 
ISO/IEC 25010 membantu memastikan bahwa sistem 
informasi yang dibangun memiliki kualitas yang baik dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sistem 
informasi pelayanan desa berbasis website yang efektif, 
efisien, dan berkualitas dalam mendukung pelayanan 
administrasi desa. 
 
Rumus Skor Maksimal 
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Skor Maksimal = Bobot Tertinggi x Jumlah Pertanyaan  
x Jumlah Responden 

 
Rumus ini digunakan untuk menentukan nilai tertinggi 
yang mungkin diperoleh dalam proses pengukuran 
menggunakan kuesioner skala Likert. Perhitungan ini 
bertujuan untuk mengetahui batas maksimum penilaian 
apabila seluruh responden memberikan jawaban dengan 
bobot tertinggi pada setiap pertanyaan yang tersedia. 
Dalam penelitian ini, bobot tertinggi pada skala Likert 
bernilai 5 yang menunjukkan kategori “Sangat Setuju”. 
Jumlah pertanyaan menunjukkan total indikator yang 
digunakan dalam instrumen penelitian, sedangkan jumlah 
responden merupakan banyaknya pengguna yang 
memberikan penilaian terhadap sistem. Hasil dari 
perhitungan skor maksimal digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan persentase tingkat kualitas sistem berdasarkan 
hasil pengujian yang telah dilakukan. Dengan demikian, 
rumus tersebut membantu proses analisis data menjadi 
lebih terukur, sistematis, dan mudah diinterpretasikan 
dalam evaluasi kualitas sistem informasi. 
 
Rumus Skor Aktual 
 

Skor Aktual = fi x si   
Keterangan: 
fi = Frekuensi jawaban responden pada kategori 
tertentu 
si = Skor pada setiap pilihan jawaban skala likert 
 
Rumus ini digunakan untuk menghitung total nilai yang 
diperoleh dari hasil jawaban responden pada setiap kategori 
dalam kuesioner skala Likert. Pada rumus tersebut, *fi* 
menunjukkan frekuensi atau jumlah responden yang 
memilih jawaban pada kategori tertentu, sedangkan *si* 
merupakan nilai skor dari setiap pilihan jawaban dalam 
skala Likert. Proses perhitungan dilakukan dengan 
mengalikan jumlah jawaban responden pada suatu kategori 
dengan bobot nilai dari kategori tersebut. Hasil perhitungan 
kemudian dijumlahkan untuk memperoleh total skor aktual 
dari seluruh jawaban responden. Skor aktual digunakan 
untuk mengetahui tingkat penilaian pengguna terhadap 
kualitas sistem yang diuji berdasarkan indikator penelitian 
yang telah ditentukan. Dengan demikian, rumus ini 
membantu proses analisis data menjadi lebih sistematis dan 
memudahkan peneliti dalam mengevaluasi kualitas sistem 
informasi secara kuantitatif. 
 
Rumus Total Skor Aktual 
 

Total Skor Aktual =! (fi x si )
n

i=1

 

 
Keterangan: 
∑  n
i=1  = Jumlah keseluruhan skor aktual 
fi = Frekuensi jawaban responden pada kategori 
tertentu 
si = Skor pada setiap pilihan jawaban skala likert 
 

Rumus ini digunakan untuk menghitung keseluruhan nilai 
yang diperoleh dari jawaban responden pada seluruh item 
pertanyaan dalam instrumen penelitian. Perhitungan 
dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara 
frekuensi jawaban responden pada setiap kategori (fi) 
dengan skor nilai pada masing-masing pilihan jawaban 
skala Likert (si).  
 
Rumus Persentase 
 

Persentase Kualitas=
Skor aktual 

Skor Maksimal
 x 100% 

 
Rumus Persentase Kualitas ini digunakan untuk 
menentukan tingkat kualitas sistem dalam bentuk 
persentase berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan 
nilai skor aktual yang diperoleh dari jawaban responden 
dengan skor maksimal yang dapat dicapai dalam penelitian. 
Hasil perbandingan tersebut kemudian dikalikan 100% 
untuk memperoleh nilai persentase kualitas sistem. 
Persentase yang dihasilkan digunakan sebagai indikator 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pengguna berdasarkan 
standar ISO/IEC 25010. Semakin tinggi nilai persentase 
yang diperoleh, maka semakin baik kualitas sistem yang 
dikembangkan. Oleh karena itu, rumus ini berperan penting 
dalam membantu proses evaluasi dan interpretasi hasil 
pengujian sistem secara objektif dan terukur. 
 
Rumus Rata-Rata Pengujian 
 

𝒙$ =
𝛴!"#$ (fi x si )

𝑁
 

Keterangan: 
𝒙$ = Rata-rata skor 
fi = Frekuensi jawaban responden pada kategori 
tertentu 
si = Skor pada setiap pilihan jawaban skala likert 
N = Jumlah pengujian 
 
 

Range =
Nilai Maksimum - Nilai Minimum

Jumlah
  

 

Range =
100% - 0%

5%
 x 20% 

 
Table 1 Range Penilaian 

Kategori Keterangan 
0% - 20% Sangat Kurang 

21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 
 
Kategori penilaian digunakan sebagai pedoman dalam 
menafsirkan hasil persentase kualitas sistem yang telah 
diperoleh melalui proses pengujian. Dengan adanya 
kategori tersebut, tingkat kualitas Sistem Informasi 
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Pelayanan Desa dapat dianalisis secara lebih terstruktur, 
jelas, dan mudah dipahami. Selain itu, kategori penilaian 
juga membantu dalam menentukan apakah sistem yang 
dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang 
diharapkan berdasarkan hasil evaluasi pengguna. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan 
 
Analisis Sistem Berjalan 
Analisis sistemMberjalan dilakukanMuntuk memahami 
kondisi eksisting proses pelayanan administrasi di Desa 
ABC. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
diketahui bahwa seluruh proses pelayanan masih dilakukan 
secara manual dengan memanfaatkan dokumen fisik dan 
pencatatan pada buku register. Masyarakat yang ingin 
mengajukan pembuatan surat diwajibkan datang langsung 
ke kantor desa untuk mengisi formulir secara tertulis. 
Selanjutnya, perangkat desa memproses permohonan 
tersebut dengan membuat surat menggunakan aplikasi 
perkantoran sederhana tanpa adanya sistem yang 
terintegrasi. Proses ini melibatkan dua aktor utama, yaitu 
masyarakat sebagai pemohon dan admin desa sebagai 
pengelola layanan administrasi. Alur kerja yang 
berlangsung cenderung berulang dan bergantung pada 
ketersediaan petugas desa. 
 
Kondisi sistem yang masih manual menimbulkan berbagai 
kelemahan dalam proses pelayanan. Proses pencatatan data 
secara manual berpotensi menyebabkan kesalahan 
penulisan serta inkonsistensi data. Selain itu, proses 
pencarianMdata membutuhkan waktuMyang lama karena 
harus menelusuri dokumen fisik yang tersimpan. 
Keterlambatan dalam pembuatan surat juga sering terjadi 
akibat proses verifikasi yang tidak terstruktur. Tidak 
adanya sistem informasi yang terintegrasi menyebabkan 
data tidak tersimpan secara terpusat dan sulit untuk diakses 
kembali. Kurangnya transparansi dalam proses pelayanan 
juga membuat masyarakat tidak mengetahui status 
permohonan yang diajukan. Hal ini berdampak pada 
rendahnya efisiensi dan kualitas pelayanan yang diberikan 
oleh pihak desa. 
 

 
Gambar 3 Analisis sistem berjalan 

Analisis Sistem Usulan 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada sistem 
berjalan, diusulkan suatu sistem informasi pelayanan desa 
berbasis website sebagai solusi yang lebih efektif dan 
efisien. Sistem usulan ini dirancang untuk menggantikan 

proses manual menjadi proses digital yang terintegrasi 
dalam satu platform. MelaluiMsistem ini, masyarakat dapat 
mengajukan permohonan surat secara daring tanpa harus 
datang langsung ke kantor desa. SelainMitu, sistem juga 
menyediakan fitur pelacakan status permohonan sehingga 
meningkatkan transparansi pelayanan. Dengan adanya 
sistem ini, proses pelayanan dapat dilakukan secara lebih 
cepat dan terstruktur. 
 
Dari sisi perangkat desa, sistem usulan memberikan 
kemudahan dalam pengelolaan data secara terpusat dan 
terorganisir. Proses verifikasi dan pembuatan surat dapat 
dilakukan secara sistematis dengan bantuan sistem yang 
telah dirancang. Data yang tersimpan dalam sistem juga 
lebih aman dan mudah untuk dicadangkan sehingga 
mengurangiMrisiko kehilangan data. Selain itu, sistem ini 
juga mampu meningkatkanMnakurasi data karena 
meminimalkan kesalahan pencatatan manual. Perbaikan 
proses bisnis yang terjadi melalui sistem ini diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi kerja perangkat desa. Dengan 
demikian, sistem usulan mampu memberikan peningkatan 
kualitas pelayanan yang lebih baik dibandingkan sistem 
sebelumnya. 
 

 
Gambar 4 Analisis sistem usulan 

UML 
Perancangan Use Case 
 

 
Gambar 5 Use Case diagram 

PerancanganOsistem dilakukanUdengan menggunakan 
pendekatanOUML, khususnya melalui use caseHdiagram 
untuk menggambarkan interaksi antaramaktor dan sistem. 
Dalam sistem yang dirancang, terdapat duaUaktor utama, 
yaitu masyarakat dan admin desa. Masyarakat berperan 
sebagai pengguna layanan yang dapat melakukan 
registrasi, login, mengajukan permohonan surat, serta 
melihat status permohonan. Sementara itu, admin desa 
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memiliki peran sebagai pengelola sistem yang bertanggung 
jawab dalam memverifikasi data, memproses permohonan, 
serta mengelola data pengguna dan arsip surat. Setiap 
interaksi antara aktor dan sistem dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan fungsional yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. 
 
Use case diagram yang dirancang bertujuanYuntuk 
memberikan gambaranIyangMjelasUmengenai fungsi-
fungsi utama dalam sistem. Dengan adanya pemodelan ini, 
alur interaksiUantara pengguna dan sistem dapat dipahami 
secara sistematis. Selain itu, use case diagram juga 
membantu dalam proses pengembangan sistem agar tetap 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setiap use case yang 
dirancang mencerminkan aktivitas nyata yang dilakukan 
dalam proses pelayanan desa. Dengan demikian, sistem 
yang dibangun diharapkan mampu mengakomodasi 
seluruh kebutuhan pengguna secara optimal. Perancangan 
ini menjadi dasar penting dalam tahap implementasi sistem 
selanjutnya. 
 
Activity Diagram 

 
Gambar 6 Activity Diagram 

Activity diagram Sistem Informasi Pelayanan Desa 
Berbasis Website menggambarkan alur proses pelayanan 
administrasi desa secara terintegrasi antara aktor 
Masyarakat, Sistem, dan Admin Desa. Proses dimulai 
ketika masyarakat mengakses website dan melakukan 
registrasi akun apabila belum memiliki akun, kemudian 
sistem akan menampilkan form login dan melakukan 
validasi data pengguna. Setelah berhasil masuk ke dalam 
sistem, masyarakat dapat mengakses berbagai layanan 
seperti melihat informasi desa, mengajukan permohonan 
surat, memantau status permohonan, mengunduh surat 

yang telah selesai diproses, serta memberikan penilaian dan 
kritik terhadap pelayanan desa. Data permohonan yang 
diajukan akan disimpan oleh sistem dan diteruskan kepada 
admin desa untuk dilakukan proses verifikasi. Apabila 
permohonan dinyatakan valid, admin akan menyetujui dan 
memproses pembuatan surat hingga status permohonan 
diperbarui menjadi selesai sehingga surat dapat diunduh 
oleh masyarakat. Sebaliknya, apabila data permohonan 
tidak valid maka permohonan akan ditolak dan pengguna 
diminta melakukan perbaikan data. Selain itu, admin desa 
juga memiliki kewenangan dalam mengelola data 
penduduk, jenis surat, pengguna, penilaian dan kritik, serta 
laporan pelayanan. Dengan adanya alur sistem tersebut, 
proses pelayanan desa menjadi lebih efektif, transparan, 
terstruktur, dan mampu meningkatkan kualitas pelayanan 
administrasi kepada masyarakat secara digital. 

  Sequence Diagram 

 
Gambar 7 Sequence Diagram 

Sequence diagram Sistem Informasi Pelayanan Desa 
Berbasis Website menggambarkan interaksi antara 
Masyarakat, Website, Sistem, Database, dan Admin Desa 
dalam proses pelayanan administrasi desa secara digital. 
Proses dimulai dari registrasi atau login pengguna, 
kemudian sistem melakukan validasi data sebelum 
menampilkan dashboard utama. Masyarakat dapat 
mengajukan permohonan surat, melihat status 
permohonan, mengunduh surat, serta memberikan 
penilaian dan kritik. Selanjutnya admin desa melakukan 
verifikasi permohonan untuk menentukan persetujuan atau 
penolakan permohonan. Apabila disetujui, sistem akan 
memproses pembuatan surat dan memperbarui status 
permohonan hingga surat dapat diunduh oleh masyarakat. 
Diagram ini menunjukkan alur interaksi sistem yang 
terintegrasi sehingga pelayanan desa menjadi lebih efektif, 
transparan, dan terstruktur. 

  Class Diagram 
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Gambar 8 Class Diagram 

Class diagram Sistem Informasi Pelayanan Desa Berbasis 
Class diagram Sistem Informasi Pelayanan Desa Berbasis 
Website menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, 
serta hubungan antarentitas yang membentuk keseluruhan 
sistem pelayanan administrasi desa secara terintegrasi. 
Diagram tersebut menunjukkan bahwa kelas utama dalam 
sistem terdiri atas User, Penduduk, Permohonan, 
StatusPermohonan, JenisSurat, Surat, PenilaianKritik, 
Admin, DataPenduduk, dan Laporan. Kelas User berfungsi 
sebagai entitas dasar yang menyimpan data autentikasi dan 
identitas pengguna, kemudian diturunkan menjadi entitas 
Penduduk dan Admin sesuai hak akses masing-masing. 
Penduduk memiliki kemampuan untuk mengajukan 
permohonan surat berdasarkan jenis surat tertentu, 
sedangkan setiap permohonan akan memiliki status 
permohonan yang digunakan untuk memantau proses 
verifikasi dan penyelesaian layanan. Apabila permohonan 
telah disetujui, sistem akan menghasilkan data surat yang 
dapat diunduh oleh pengguna. Selain itu, masyarakat juga 
dapat memberikan penilaian dan kritik terhadap pelayanan 
yang diterima sebagai bentuk evaluasi kualitas layanan 
desa. Pada sisi administrasi, admin memiliki kewenangan 
dalam mengelola data penduduk, jenis surat, pengguna, 
serta menghasilkan laporan pelayanan. Relasi antarclass 
pada diagram menunjukkan adanya hubungan asosiasi, 
generalisasi, dan agregasi yang menggambarkan 
keterkaitan data serta alur pengelolaan informasi di dalam 
sistem. Dengan struktur class diagram tersebut, sistem 
dirancang agar memiliki arsitektur yang terorganisasi, 
mendukung proses pengembangan perangkat lunak secara 
terstruktur, serta mempermudah implementasi dan 
pemeliharaan sistem pelayanan desa berbasis website. 
 
Implementasi 
Implementasi sistem dilakukan dengan membangun 
aplikasi berbasis website yang dapat diakses melalui 
jaringan internet. Sistem ini dirancang menggunakan 
teknologi web yang memungkinkan akses fleksibel tanpa 
memerlukan instalasi khusus pada perangkat pengguna. 
Fitur utama dalam sistem meliputi pengajuan surat secara 
online, verifikasi permohonan oleh admin, pengelolaan 
data penduduk, serta penyimpanan arsip surat secara 
digital. Proses pembuatan surat dilakukan secara otomatis 
berdasarkan template yang telah disediakan dalam sistem. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan dan 
akurasi dalam pembuatan dokumen. 
 
User Masyarakan/Penduduk 
Form Login  

 

 
Gambar 9 Login 

Halaman login pada sistem SIPEDES dirancang sebagai 
gerbang utama untuk mengakses sistem informasi 
pelayanan desa berbasis website. Tampilan antarmuka 
dibuat dengan desain modern dan sederhanaMagar mudah 
digunakan oleh pengguna dari berbagai kalangan. Pada 
bagian kiri halaman ditampilkan ilustrasi gedung kantor 
desa yangMmerepresentasikan identitas pelayanan publik 
berbasis digital. Selain itu, terdapat teks sambutan yang 
menjelaskan bahwa sistem SIPEDES hadir untuk 
memberikan layanan administrasi desa yang 
lebihMcepat,Mtransparan, dan efisien. Penggunaan elemen 
visual seperti ilustrasi bangunan, pepohonan, dan warna 
biru memberikan kesan profesional sekaligus ramah bagi 
pengguna. Desain ini bertujuan meningkatkan kenyamanan 
pengguna saat pertama kali mengakses sistem. 

 
Dashboard Masyarakan/Penduduk 

 

 
Gambar 10 Dashboard 

Halaman dashboard pada sistem SIPEDES merupakan 
tampilan utama yang muncul setelah pengguna berhasil 
melakukan proses login. Dashboard ini dirancang sebagai 
pusat informasi yang memudahkan pengguna dalam 
mengakses berbagai layanan administrasi desa secara cepat 
dan terintegrasi. Pada bagian atas halaman terdapat sapaan 
personal kepada pengguna, yang menunjukkan bahwa 
sistem mampu mengenali identitas akun yang sedang aktif. 
Selain itu, terdapat informasi singkat mengenai tujuan 
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sistem, yaitu memberikan akses layanan desa yang mudah, 
cepat, dan transparan. Desain dashboard menggunakan 
konsep modern dengan tata letak yang terstruktur sehingga 
pengguna dapat memahami informasi secara lebih jelas. 
Penggunaan warna yang konsisten juga memberikan kesan 
profesional dan nyaman saat digunakan. 

 
Ajukan Surat 

 

 
Gambar 11 Ajukan surat 

Menu Ajukan Surat pada sistem SIPEDES dirancang 
sebagai fitur utama yang memudahkan masyarakat dalam 
melakukan permohonan layanan administrasi desa secara 
daring. Melalui halaman ini, pengguna dapat memilih jenis 
surat yang ingin diajukan, seperti surat keterangan domisili, 
surat pengantar, surat usaha, maupun layanan administrasi 
lainnya yang tersedia pada sistem. Setelah memilih jenis 
surat, pengguna diminta mengisi formulir digital yang 
berisi data pribadi dan informasi pendukung sesuai 
kebutuhan layanan. Selain itu, sistem juga menyediakan 
fitur unggah dokumen persyaratan sehingga seluruh proses 
pengajuan dapat dilakukan secara terintegrasi dalam satu 
halaman. Dengan adanya fitur ini, masyarakat tidak perlu 
lagi datang langsung ke kantor desa hanya untuk 
melakukan proses administrasi awal. 

 
Riwayat Pengajuan 

 

 
Gambar 12 Riwayat pengajuan 

Menu Riwayat Pengajuan pada sistem SIPEDES berfungsi 
sebagai media untuk menampilkan seluruh data 
permohonan surat yang pernah diajukan oleh pengguna. 
Melalui halaman ini, masyarakat dapat melihat daftar 
pengajuan secara lengkap beserta informasi penting seperti 
jenis surat, tanggal pengajuan, status permohonan, dan 

hasil proses administrasi. Fitur ini dirancang untuk 
memberikan transparansi layanan sehingga pengguna dapat 
memantau perkembangan pengajuan tanpa harus datang 
langsung ke kantor desa. Selain itu, sistem menampilkan 
status permohonan secara real-time, seperti menunggu 
verifikasi, diproses, disetujui, atau selesai. Dengan adanya 
informasi tersebut, pengguna dapat mengetahui tahapan 
pelayanan yang sedang berlangsung secara lebih jelas dan 
terstruktur. 

 
Detail Pengajuan 

 

 
Gambar 13 Detail pengajuan 

Menu Detail Pengajuan pada sistem SIPEDES digunakan 
untuk menampilkan informasi lengkap terkait permohonan 
surat yang telah diajukan oleh pengguna. Halaman ini 
memuat data penting seperti nomor pengajuan, jenis surat, 
tanggal pengajuan, status permohonan, serta identitas 
pemohon secara rinci. Selain itu, sistem juga menampilkan 
tahapan proses administrasi yang sedang berlangsung 
sehingga pengguna dapat mengetahui perkembangan 
pengajuan secara lebih jelas. Informasi status, seperti 
diproses, disetujui, atau selesai, ditampilkan secara visual 
agar mudah dipahami oleh pengguna. Dengan adanya 
halaman detail ini, masyarakat dapat memantau proses 
pelayanan secara transparan tanpa harus menghubungi 
pihak desa secara langsung. 

 
Panduan Layanan 

 

 
Gambar 14 Panduan layanan 

Menu Panduan Layanan pada sistem SIPEDES dirancang 
sebagai media informasi yang membantu masyarakat 
memahami prosedur penggunaan layanan administrasi desa 
secara digital. Halaman ini berisi penjelasan mengenai 
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tahapan pengajuan surat, persyaratan dokumen yang harus 
dipenuhi, serta tata cara penggunaan fitur-fitur dalam 
sistem. Informasi disusun secara runtut dan sederhana agar 
mudah dipahami oleh pengguna dari berbagai kalangan. 
Selain itu, panduan layanan juga membantu mengurangi 
kesalahan dalam proses pengajuan karena masyarakat 
dapat mengetahui syarat dan alur pelayanan sebelum 
melakukan permohonan. Dengan adanya fitur ini, proses 
pelayanan menjadi lebih terarah dan efisien. 

 
Kontak Desa 

 

 
Gambar 15 Kontak desa 

Menu Kontak Desa pada sistem SIPEDES berfungsi 
sebagai media komunikasi antara masyarakat dan pihak 
pemerintah desa. Halaman ini menyediakan informasi 
penting seperti alamat kantor desa, nomor telepon, alamat 
email, serta informasi layanan lainnya yang dapat 
dihubungi oleh masyarakat. Selain itu, beberapa 
implementasi sistem juga dapat menyediakan fitur formulir 
pesan atau layanan pengaduan yang memungkinkan 
masyarakat menyampaikan pertanyaan, saran, maupun 
keluhan secara langsung melalui sistem. Penyediaan 
informasi kontak secara digital membantu masyarakat 
memperoleh akses komunikasi yang lebih cepat dan mudah 
tanpa harus datang langsung ke kantor desa. Dengan 
demikian, hubungan antara masyarakat dan perangkat desa 
dapat terjalin dengan lebih efektif. 

 
Profil Masyarakat/Penduduk 

 
Gambar 16 Profil penduduk 

Menu Profil Saya pada sistem SIPEDES digunakan sebagai 
halaman untuk menampilkan dan mengelola informasi 
akun pengguna yang terdaftar dalam sistem. Pada menu 
SIPEDES ini, pengguna dapatNmelihat data pribadi seperti 

nama, alamat, nomor identitas, alamat email, serta 
informasi lainnya yang berkaitan dengan administrasi 
pelayanan desa. Selain menampilkan data, sistem juga 
menyediakan fitur untuk memperbarui informasi akun 
apabila terdapat perubahan data pengguna. Pengelolaan 
profil secara mandiri membantu memastikan bahwa data 
yang digunakan dalam proses pelayanan administrasi tetap 
akurat dan terbaru. Dengan demikian, proses pengajuan 
surat dan layanan lainnya dapat berjalan lebih efektif dan 
minim kesalahan data. 

 
User Admin 
Dashboard Admin 

 

 
Gambar 17 Dashboard admin 

Menu Dashboard Admin pada sistem SIPEDES merupakan 
halaman utama yang digunakan oleh admin desa untuk 
memantau dan mengelola seluruh aktivitas pelayanan 
administrasi secara terintegrasi. Halaman ini dirancang 
sebagai pusat kontrol yang menampilkan ringkasan 
informasi penting terkait pelayanan desa, seperti jumlah 
pengajuan surat, jumlah permohonan yang diproses, jumlah 
layanan yang selesai, serta data pengguna yang terdaftar 
dalam sistem. Informasi tersebut disajikan dalam bentuk 
kartu statistik dan grafik visual sehingga memudahkan 
admin dalam memahami kondisi pelayanan secara cepat 
dan akurat. Selain itu, dashboard juga menampilkan 
perkembangan pengajuan surat dalam periode tertentu 
untuk membantu proses monitoring pelayanan. Penyajian 
data secara visual mendukung proses pengambilan 
keputusan yang lebih efektif dalam pengelolaan 
administrasi desa. 

 
Pengajuan Surat 

 
Gambar 18 Pengajuan surat 
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Menu Pengajuan Surat pada tampilan admin SIPEDES 
digunakan untuk mengelola seluruh permohonan layanan 
administrasi yang diajukan oleh masyarakat melalui sistem. 
Halaman ini menampilkan daftar pengajuan secara 
terstruktur dalam bentuk tabel yang memuat informasi 
penting seperti nama pemohon, jenis surat, tanggal 
pengajuan, serta status proses layanan. Admin desa dapat 
melakukan pemeriksaan data, memverifikasi kelengkapan 
persyaratan, dan menentukan tindak lanjut terhadap setiap 
permohonan yang masuk. Selain itu, sistem juga 
menyediakan fitur pencarian dan penyaringan data untuk 
memudahkan admin dalam menemukan pengajuan tertentu 
secara cepat. Dengan adanya pengelolaan berbasis digital, 
proses administrasi menjadi lebih efisien dibandingkan 
metode manual yang sebelumnya digunakan. 

 
Verifikasi Pengajuan 

 
Gambar 19 Verifikasi pengajuan 

Menu Verifikasi Pengajuan pada tampilan admin SIPEDES 
digunakan sebagai media untuk melakukan pemeriksaan 
dan validasi terhadap permohonan surat yang diajukan oleh 
masyarakat. Pada halaman ini, admin desa dapat melihat 
detail data pengajuan beserta dokumen persyaratan yang 
telah diunggah oleh pengguna. Proses verifikasi dilakukan 
untuk memastikan bahwa data yang diberikan telah 
lengkap, benar, dan sesuai dengan ketentuan administrasi 
desa. Setelah proses pemeriksaan selesai, admin dapat 
memberikan keputusan berupa persetujuan, penolakan, 
atau permintaan perbaikan data apabila ditemukan 
ketidaksesuaian. Seluruh proses verifikasi dilakukan secara 
digital sehingga membantu meningkatkan ketepatan dan 
efisiensi pelayanan administrasi. 

 
Data Penduduk 

 
Gambar 20 Data penduduk 

Halaman data penduduk digunakan untuk mengelola data 
warga desa secara terpusat. Informasi yang ditampilkan 
meliputi NIK, nama, jenis kelamin, alamat, dan status. 
Tersedia fitur pencarian, filter, serta aksi untuk melihat, 
mengubah, atau menghapus data. Halaman ini mendukung 
pengelolaan data yang lebih terstruktur dan akurat. 

 
Tambah Penduduk 

 
Gambar 21 Tambah penduduk 

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data 
penduduk baru ke dalam sistem. Admin diminta mengisi 
form yang berisi identitas lengkap seperti NIK, nama, jenis 
kelamin, tanggal lahir, dan alamat. Desain form dibuat 
sederhana agar mudah digunakan. Halaman ini bertujuan 
untuk memastikan data penduduk selalu terbarui. 
 
Laporan 

 
Gambar 22 Laporan 

Menu Laporan pada tampilan admin SIPEDES digunakan 
untuk menampilkan dan mengelola data hasil pelayanan 
administrasi desa dalam bentuk informasi yang terstruktur. 
Halaman ini menyediakan rekapitulasi data pengajuan 
surat, jumlah layanan yang diproses, layanan yang selesai, 
serta statistik aktivitas pelayanan dalam periode tertentu. 
Selain itu, sistem juga memungkinkan proses pencarian dan 
penyaringan data berdasarkan kategori layanan atau 
rentang waktu tertentu. Dengan adanya fitur laporan, 
pengelolaan data administrasi menjadi lebih sistematis dan 
mendukung proses dokumentasi pelayanan secara digital. 

 
Pengujian Sistem ISO/IEC 25010 
Pengujian kualitas perangkat lunak pada penelitian ini 
dilakukan terhadap Sistem Informasi Pelayanan Desa 
berbasis website dengan melibatkan 30 responden yang 
terdiri atas masyarakat dan perangkat desa sebagai 
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pengguna sistem. Pemilihan responden dilakukan 
berdasarkan keterlibatan pengguna dalam proses pelayanan 
administrasi desa sehingga hasil penilaian yang diperoleh 
dapat merepresentasikan kondisi penggunaan sistem secara 
nyata. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kualitas sistem berdasarkan pengalaman pengguna selama 
menggunakan layanan yang tersedia pada sistem. Dengan 
melibatkan pengguna secara langsung, hasil evaluasi 
diharapkan mampu memberikan gambaran objektif 
mengenai kualitas perangkat lunak yang telah 
dikembangkan. Selain itu, proses pengujian juga menjadi 
dasar dalam mengetahui apakah sistem telah memenuhi 
kebutuhan pengguna secara optimal. 
 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 
kuesioner yang disusun berdasarkan karakteristik kualitas 
perangkat lunak pada standar ISO/IEC 25010. Jumlah 
pertanyaan yang digunakan sebanyak 10 butir pertanyaan 
yang terdiri atas functional suitability sebanyak 1 
pertanyaan, reliability sebanyak 1 pertanyaan, performance 
efficiency sebanyak 2 pertanyaan, usability sebanyak 1 
pertanyaan, compatibility sebanyak 1 pertanyaan, Security 
sebanyak 1 pertanyaan, maintanability sebanyak 2 
pertanyaan, dan portability sebanyak 1 pertanyaan. Setiap 
item pertanyaan diukur menggunakan skala Likert lima 
tingkat dengan rentang nilai 1 sampai 5, di mana nilai 1 
menunjukkan kategori sangat tidak setuju dan nilai 5 
menunjukkan kategori sangat setuju. Penggunaan skala 
Likert bertujuan untuk mempermudah proses pengukuran 
tingkat kepuasan dan penilaian pengguna terhadap sistem 
yang diuji. Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk 
mengetahui tingkat kualitas sistem berdasarkan standar 
ISO/IEC 25010 sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
evaluasi dan pengembangan sistem lebih lanjut. 
 

Table 2 Jumlah Pertanyaan 

Karakteristik ISO/IEC 25010 Jumlah Pertanyaan 
Functional Suitability 1 
Reliability 1 
Performance Efficiency 2 
Usability 1 
Compatibility 1 
Security 1 
Maintainability 2 
Portability 1 
Total 10 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Sistem 
Informasi Pelayanan Desa berbasis website memperoleh 
hasil penilaian yang menunjukkan bahwa sistem memiliki 
tingkat kualitas yang baik berdasarkan standar ISO/IEC 
25010. Hasil evaluasi dari responden menunjukkan bahwa 
sebagian besar fitur sistem mampu berjalan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, mudah digunakan, serta mendukung 
proses pelayanan administrasi desa secara lebih efektif dan 
terstruktur. Selain itu, sistem juga dinilai mampu 
memberikan performa yang stabil dalam mendukung 
aktivitas pengajuan surat, verifikasi data, pengelolaan data 
penduduk, hingga penyusunan laporan administrasi desa. 
Pengguna juga menilai bahwa sistem dapat membantu 
meningkatkan transparansi pelayanan karena masyarakat 

dapat memantau status pengajuan surat secara langsung 
melalui website. Dengan demikian, sistem yang 
dikembangkan dinilai layak untuk diterapkan sebagai 
media pelayanan administrasi desa berbasis website serta 
masih memungkinkan untuk dilakukan pengembangan 
lebih lanjut guna meningkatkan kualitas dan efektivitas 
layanan kepada masyarakat. 
 

Table 3 Inisial Pembobotan 

No Kategori Inisial Bobot 
1 Sangat Tidak Setuju STS 1 
2 Tidak Setuju TS 2 
3 Netral N 3 
4 Setuju S 4 
5 Sangat Setuju SS 5 

 
Functional Suitability 

Table 4 Data Responden Functional Suitability 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 4 
2 R2 5 17 R17 3 
3 R3 3 18 R18 5 
4 R4 1 19 R19 3 
5 R5 3 20 R20 4 
6 R6 4 21 R21 4 
7 R7 4 22 R22 4 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 4 24 R24 4 

10 R10 3 25 R25 4 
11 R11 5 26 R26 4 
12 R12 4 27 R27 4 
13 R13 4 28 R28 4 
14 R14 4 29 R29 4 
15 R15 4 30 R30 4 

      
 

Table 5 Hasil Responden Functional Suitability 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 
2 Tidak Setuju 2 0 0 
3 Netral 3 6 18 
4 Setuju 4 18 72 
5 Sangat Setuju 5 5 25 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Functional Suitability 

116 
 150 
 77% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Functional Suitability yang 
dilakukan terhadap 30 responden, diperoleh total skor 
aktual sebesar 116 dari total skor maksimal 150 dengan 
persentase kelayakan sebesar 77%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sistem informasi pelayanan desa 
berbasis website telah memenuhi aspek kesesuaian 
fungsional dengan kategori baik. Mayoritas responden 
memberikan penilaian pada kategori “Setuju” dan “Sangat 
Setuju”, yang menunjukkan bahwa fitur-fitur pada sistem 
mampu berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan 
mendukung proses pelayanan desa secara efektif. Selain 
itu, rendahnya jumlah responden yang memberikan 
penilaian negatif menunjukkan bahwa sistem telah mampu 
memberikan fungsi yang sesuai dengan tujuan 
pengembangan, khususnya dalam mendukung proses 
administrasi dan pelayanan masyarakat secara digital. 
 



Nadya Elma Nadzifah, Bayu Isma Setiadji, Chairul Anwar. 
Journal of Information Systems and Business Technology (JISBT) Vol. 02 No. 02 (2026) 250-266 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

263 

Reliability 
Table 6 Data Responden Reability 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 4 
2 R2 5 17 R17 3 
3 R3 4 18 R18 5 
4 R4 3 19 R19 3 
5 R5 3 20 R20 4 
6 R6 4 21 R21 4 
7 R7 3 22 R22 4 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 5 24 R24 4 

10 R10 3 25 R25 3 
11 R11 5 26 R26 4 
12 R12 3 27 R27 4 
13 R13 3 28 R28 3 
14 R14 3 29 R29 4 
15 R15 4 30 R30 4 

      
 

Table 7 Hasil Responden Reability 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 0 0 
3 Netral 3 11 33 
4 Setuju 4 13 52 
5 Sangat Setuju 5 6 30 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Realibility 

115 
 150 
 77% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Reliability yang dilakukan 
terhadap 30 responden, diperoleh total skor aktual sebesar 
115 dari total skor maksimal 150 dengan persentase 
kelayakan sebesar 77%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sistem informasi pelayanan desa berbasis website 
memiliki tingkat keandalan yang baik dalam menjalankan 
fungsi-fungsinya secara konsisten dan stabil. Mayoritas 
responden memberikan penilaian pada kategori “Setuju” 
dan “Sangat Setuju”, yang menandakan bahwa sistem 
mampu beroperasi dengan cukup baik tanpa mengalami 
gangguan yang signifikan selama proses penggunaan. 
Selain itu, tidak adanya penilaian pada kategori “Sangat 
Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju” menunjukkan bahwa 
sistem telah mampu memberikan layanan yang cukup 
terpercaya dalam mendukung proses administrasi dan 
pelayanan desa secara digital. 
 
Performance Efficiency 

Table 8 Data Responden Performance Efficienty 

No Nama Pertanyaan No Nama Pertanyaan 
P1 P2 P1 P2 

1 R1 5 5 16 R16 4 4 
2 R2 5 5 17 R17 4 3 
3 R3 4 3 18 R18 5 5 
4 R4 3 3 19 R19 3 2 
5 R5 4 4 20 R20 4 3 
6 R6 4 3 21 R21 4 4 
7 R7 3 3 22 R22 3 4 
8 R8 5 5 23 R23 4 4 
9 R9 5 5 24 R24 4 4 

10 R10 4 4 25 R25 3 3 
11 R11 4 3 26 R26 5 3 
12 R12 2 1 27 R27 4 4 
13 R13 4 3 28 R28 3 3 
14 R14 4 4 29 R29 4 3 

No Nama Pertanyaan No Nama Pertanyaan 
P1 P2 P1 P2 

15 R15 4 4 30 R30 2 4 
 

Table 9 Hasil Responden Performance Efficiency 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 
2 Tidak Setuju 2 3 6 
3 Netral 3 18 54 
4 Setuju 4 27 108 
5 Sangat Setuju 5 11 55 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Perfomance Efficiency 

224 
 300 
 75% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Performance Efficiency yang 
dilakukan terhadap 30 responden dengan dua indikator 
pertanyaan, diperoleh total skor aktual sebesar 224 dari 
total skor maksimal 300 dengan persentase kelayakan 
sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem 
informasi pelayanan desa berbasis website memiliki tingkat 
efisiensi kinerja yang baik dalam mendukung proses 
pelayanan administrasi desa. Mayoritas responden 
memberikan penilaian pada kategori “Setuju” dan “Sangat 
Setuju”, yang menandakan bahwa sistem mampu 
memberikan waktu respons yang cukup cepat, stabil, dan 
efektif saat digunakan untuk mengakses layanan maupun 
mengelola data. Selain itu, rendahnya jumlah penilaian 
negatif menunjukkan bahwa sistem telah mampu 
menjalankan fungsi-fungsinya dengan performa yang 
cukup optimal sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pelayanan desa berbasis digital. 
 
Usability 

Table 10 Data Responden Usability 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 2 
2 R2 5 17 R17 3 
3 R3 2 18 R18 4 
4 R4 4 19 R19 3 
5 R5 5 20 R20 4 
6 R6 4 21 R21 4 
7 R7 3 22 R22 4 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 5 24 R24 3 

10 R10 4 25 R25 3 
11 R11 5 26 R26 4 
12 R12 3 27 R27 4 
13 R13 3 28 R28 3 
14 R14 4 29 R29 3 
15 R15 4 30 R30 3 

 
Table 11 Hasil Responden Usability 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 2 4 
3 Netral 3 10 30 
4 Setuju 4 12 48 
5 Sangat Setuju 5 6 30 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Usability 

112 
 150 
 75% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Usability yang dilakukan 
terhadap 30 responden, diperoleh total skor aktual sebesar 
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112 dari total skor maksimal 150 dengan persentase 
kelayakan sebesar 75%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sistem informasi pelayanan desa berbasis website 
memiliki tingkat usability yang baik dan cukup mudah 
digunakan oleh pengguna. Mayoritas responden 
memberikan penilaian pada kategori “Setuju” dan “Netral”, 
yang menandakan bahwa tampilan, navigasi, serta fitur-
fitur pada sistem dapat dipahami dan digunakan dengan 
cukup mudah dalam mendukung proses pelayanan 
administrasi desa. Selain itu, rendahnya jumlah penilaian 
negatif menunjukkan bahwa sistem telah mampu 
memberikan pengalaman penggunaan yang cukup efektif 
sehingga dapat membantu masyarakat maupun pihak desa 
dalam menjalankan layanan secara lebih praktis dan 
efisien. 
Security 

Table 12 Data Responden Security 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 5 
2 R2 5 17 R17 4 
3 R3 4 18 R18 5 
4 R4 3 19 R19 3 
5 R5 5 20 R20 4 
6 R6 3 21 R21 4 
7 R7 3 22 R22 4 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 5 24 R24 5 

10 R10 3 25 R25 3 
11 R11 5 26 R26 3 
12 R12 4 27 R27 4 
13 R13 4 28 R28 3 
14 R14 4 29 R29 4 
15 R15 4 30 R30 3 

      
 

Table 13 Hasil Responden Security 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 0 0 
3 Netral 3 9 27 
4 Setuju 4 12 48 
5 Sangat Setuju 5 9 45 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Security 

120 
 150 
 80% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Security yang dilakukan 
terhadap 30 responden, diperoleh total skor aktual sebesar 
120 dari total skor maksimal 150 dengan persentase 
kelayakan sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sistem informasi pelayanan desa berbasis website 
memiliki tingkat keamanan yang baik dalam melindungi 
data dan proses layanan di dalam sistem. Mayoritas 
responden memberikan penilaian pada kategori “Setuju” 
dan “Sangat Setuju”, yang menandakan bahwa sistem 
dinilai mampu menjaga keamanan data pengguna, 
mengurangi risiko akses tidak sah, serta mendukung proses 
autentikasi dan pengelolaan informasi secara lebih aman. 
Selain itu, tidak adanya penilaian pada kategori “Sangat 
Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju” menunjukkan bahwa 
aspek keamanan sistem telah diterapkan dengan cukup baik 
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan pengguna 

dalam memanfaatkan layanan administrasi desa berbasis 
digital. 
 
Compatibility 

Table 14 Data Responden Compatibility 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 3 
2 R2 5 17 R17 3 
3 R3 3 18 R18 5 
4 R4 3 19 R19 3 
5 R5 5 20 R20 4 
6 R6 3 21 R21 4 
7 R7 3 22 R22 3 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 5 24 R24 5 

10 R10 3 25 R25 4 
11 R11 4 26 R26 3 
12 R12 5 27 R27 4 
13 R13 4 28 R28 3 
14 R14 4 29 R29 4 
15 R15 4 30 R30 3 

 
Table 15 Hasil Responden Compatibility 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 0 0 
3 Netral 3 12 36 
4 Setuju 4 10 40 
5 Sangat Setuju 5 8 40 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Compatibility 

116 
 150 
 77% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Compatibility yang dilakukan 
terhadap 30 responden, diperoleh total skor aktual sebesar 
116 dari total skor maksimal 150 dengan persentase 
kelayakan sebesar 77%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sistem informasi pelayanan desa berbasis website 
memiliki tingkat kompatibilitas yang baik dalam 
mendukung integrasi dan penggunaan sistem pada berbagai 
perangkat maupun lingkungan operasional. Mayoritas 
responden memberikan penilaian pada kategori “Setuju” 
dan “Sangat Setuju”, yang menandakan bahwa sistem dapat 
berjalan dengan stabil tanpa mengalami konflik fungsi atau 
gangguan saat digunakan bersamaan dengan perangkat 
lunak maupun platform lain. Selain itu, tidak adanya 
penilaian negatif pada kategori “Sangat Tidak Setuju” dan 
“Tidak Setuju” menunjukkan bahwa sistem telah mampu 
memenuhi aspek kompatibilitas sehingga mendukung 
proses pelayanan administrasi desa secara lebih efektif dan 
efisien. 
 
Maintainability 

Table 16 Data Responden Maintainability 

No Nama Pertanyaan No Nama Pertanyaan 
P1 P2 P1 P2 

1 R1 5 5 16 R16 3 2 
2 R2 5 5 17 R17 4 4 
3 R3 4 5 18 R18 5 5 
4 R4 4 4 19 R19 3 3 
5 R5 5 4 20 R20 3 4 
6 R6 4 4 21 R21 4 4 
7 R7 3 3 22 R22 4 4 
8 R8 5 5 23 R23 4 4 
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No Nama Pertanyaan No Nama Pertanyaan 
P1 P2 P1 P2 

9 R9 4 5 24 R24 5 5 
10 R10 3 4 25 R25 4 4 
11 R11 2 2 26 R26 3 4 
12 R12 2 5 27 R27 4 4 
13 R13 3 3 28 R28 3 3 
14 R14 5 4 29 R29 4 4 
15 R15 4 4 30 R30 3 4 

 
Table 17 Hasil Responden Maintainability 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 4 8 
3 Netral 3 13 39 
4 Setuju 4 28 112 
5 Sangat Setuju 5 15 75 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Maintainability 

234 
 300 
 78% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Maintanability yang 
dilakukan terhadap 30 responden dengan dua indikator 
pertanyaan, diperoleh total skor aktual sebesar 234 dari 
total skor maksimal 300 dengan persentase kelayakan 
sebesar 78%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem 
informasi pelayanan desa berbasis website memiliki tingkat 
maintainability yang baik, sehingga sistem dinilai cukup 
mudah untuk dipelihara, dikembangkan, dan diperbaiki 
apabila terjadi perubahan maupun kesalahan pada sistem. 
Mayoritas responden memberikan penilaian pada kategori 
“Setuju” dan “Sangat Setuju”, yang menandakan bahwa 
struktur dan fungsi sistem telah dirancang secara 
terorganisasi serta mendukung proses pengelolaan dan 
pemeliharaan sistem secara lebih efektif. Selain itu, 
rendahnya penilaian negatif menunjukkan bahwa sistem 
mampu memberikan kemudahan dalam proses pembaruan 
maupun pengelolaan fitur sehingga dapat mendukung 
keberlangsungan penggunaan sistem dalam jangka 
panjang. 
 
Portability 

Table 18 Data Responden Portability 

No Nama P1 No Nama P1 
1 R1 5 16 R16 5 
2 R2 55 17 R17 3 
3 R3  18 R18 5 
4 R4 4 19 R19 2 
5 R5 4 20 R20 4 
6 R6 4 21 R21 4 
7 R7 3 22 R22 4 
8 R8 5 23 R23 4 
9 R9 5 24 R24 5 

10 R10 3 25 R25 3 
11 R11 5 26 R26 5 
12 R12 4 27 R27 4 
13 R13 4 28 R28 3 
14 R14 5 29 R29 4 
15 R15 4 30 R30 4 

 
Table 19 Hasil Responden Portability 

No Keterangan Pn T Hasil 
1 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
2 Tidak Setuju 2 1 2 

No Keterangan Pn T Hasil 
3 Netral 3 5 15 
4 Setuju 4 14 56 
5 Sangat Setuju 5 10 50 
 Total Skor Aktual 

Total Skor Maksimal 
Persentase Portability 

123 
 150 
 82% 

 
Berdasarkan hasil pengujian Portability yang dilakukan 
terhadap 30 responden, diperoleh total skor aktual sebesar 
123 dari total skor maksimal 150 dengan persentase 
kelayakan sebesar 82%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sistem informasi pelayanan desa berbasis website 
memiliki tingkat portabilitas yang sangat baik dalam 
mendukung penggunaan sistem pada berbagai perangkat 
maupun lingkungan operasional. Mayoritas responden 
memberikan penilaian pada kategori “Setuju” dan “Sangat 
Setuju”, yang menandakan bahwa sistem dapat dijalankan 
dengan baik, mudah diakses, serta mampu beradaptasi pada 
berbagai platform tanpa mengalami kendala yang 
signifikan. Selain itu, rendahnya penilaian negatif dari 
responden menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 
aspek kemudahan penggunaan dan kompatibilitas, 
sehingga mampu mendukung pelayanan administrasi desa 
secara lebih fleksibel dan efisien. 

 
Rekapitulasi Hasil Pengujian 

Table 20 Rekapitulasi Hasil Pengujian 

Kriteria 
Jumlah 

Pertanya
an 

Total 
Skor 
Aktu

al 

Total 
Skor 

Maksim
al 

Presenta
se 

Bobo
t 

Functional 
Suitability 1 116 150 77% Baik 

Reliability 1 115 150 77% Baik 
Performanc
e Efficiency 2 224 300 75% Baik 

Usability 1 112 150 75% Baik 
Compatibilit
y 1 116 150 77% Baik 

Security 1 120 150 80% Baik 
Maintainabi
lity 2 234 300 78% Baik 

Portability 
1 123 150 82% 

Sang
at 

Baik 
Persentase Keseluruhan 78% Baik 

 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengujian kualitas 
sistem, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 
77,63% yang termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pelayanan Desa 
Berbasis Website telah memenuhi aspek kualitas perangkat 
lunak berdasarkan beberapa kriteria pengujian, yaitu 
Functional Suitability, Reliability, Performance Efficiency, 
Usability, Compatibility, Security, Maintainability, dan 
Portability. Nilai tertinggi diperoleh pada aspek Portability 
sebesar 82% yang menunjukkan bahwa sistem mampu 
dijalankan dengan baik pada berbagai perangkat dan 
lingkungan operasional, sedangkan nilai terendah berada 
pada aspek Performance Efficiency dan Usability sebesar 
75%, namun masih berada dalam kategori baik. Secara 
keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 
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mampu mendukung proses pelayanan administrasi desa 
secara efektif, stabil, aman, dan mudah digunakan, 
sehingga layak untuk diterapkan sebagai media pelayanan 
desa berbasis digital. 
 
D. PENUTUP 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pelayanan Desa 
Berbasis Website berhasil dirancang dan dikembangkan 
untuk mendukung proses pelayanan administrasi desa 
secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi. Sistem ini 
menyediakan berbagai fitur pelayanan seperti pengelolaan 
data penduduk, pengajuan permohonan surat, verifikasi 
permohonan, pengunduhan surat, serta pengelolaan 
penilaian dan kritik masyarakat. Dengan adanya sistem 
tersebut, proses pelayanan yang sebelumnya dilakukan 
secara manual dapat dilakukan secara digital sehingga 
mampu meningkatkan efisiensi kerja perangkat desa, 
mempercepat penyampaian informasi, serta mempermudah 
masyarakat dalam mengakses layanan administrasi kapan 
saja dan di mana saja. 
 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak 
menggunakan beberapa aspek pengujian, yaitu Functional 
Suitability, Reliability, Performance Efficiency, Usability, 
Compatibility, Security, Maintainability, dan Portability, 
sistem memperoleh rata-rata persentase sebesar 77,63% 
dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sistem telah mampu berjalan sesuai kebutuhan pengguna, 
memiliki tingkat keamanan dan keandalan yang baik, 
mudah digunakan, serta dapat dioperasikan pada berbagai 
perangkat dan lingkungan sistem. Dengan demikian, 
Sistem Informasi Pelayanan Desa Berbasis Website dinilai 
layak untuk diterapkan sebagai solusi digital dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan administrasi desa secara 
lebih modern, efektif, dan transparan. 
 
Saran 
Pelayanan Desa Berbasis Website dapat dikembangkan 
lebih lanjut dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih 
lengkap dan interaktif, seperti notifikasi otomatis melalui 
email atau pesan singkat, layanan tanda tangan digital, serta 
integrasi dengan sistem administrasi kependudukan 
lainnya. Selain itu, pengembangan tampilan antarmuka 
yang lebih responsif dan ramah pengguna juga perlu 
dilakukan agar sistem dapat memberikan pengalaman 
penggunaan yang lebih optimal bagi masyarakat maupun 
perangkat desa dalam mengakses layanan administrasi 
secara digital. 

 
Selain pengembangan fitur, aspek keamanan dan performa 
sistem juga perlu ditingkatkan untuk mendukung 
penggunaan dalam jangka panjang. Pengelolaan backup 
data secara berkala, peningkatan keamanan autentikasi 
pengguna, serta optimalisasi server dan basis data menjadi 
hal yang penting untuk menjaga stabilitas dan keamanan 
sistem. Dengan adanya pengembangan dan pemeliharaan 
yang berkelanjutan, sistem diharapkan mampu 
memberikan pelayanan administrasi desa yang lebih 
efektif, efisien, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat di era digital. 
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